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PENGARUH METODE MULTISENSORI DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

PADA ANAK KELAS AWAL SEKOLAH DASAR

Sri Utami Soraya DewiE-mail: b_cak17@yahoo.com

AbstrakMembaca dan menulis merupakan kemampuan dasar akademis yang penting.Meskipun demikian, ternyata cukup banyak siswa sekolah dasar di Indonesiayang belum menguasainya. Kemampuan anak untuk mengenali kata saatmembaca dipengaruhi oleh cara pengajaran atau metode mengajar yangdigunakan oleh guru. Penelitian ini didasarkan pada pendapat bahwa ketikamurid diajar dengan menggunakan teknik atau metode yang sesuai dengan gayabelajarnya, maka mereka akan belajar lebih mudah, cepat, dan dapatmempertahankan serta menerapkan konsep-konsep lebih mudah untukpembelajaran selanjutnya. Subyek dalam penelitian ini adalah tiga orang muridkelas satu SD yang menunjukkan prestasi membaca kurang dibanding teman-teman sebayanya. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif yangmenyajikan secara rinci perubahan subjek setelah mendapat intervensi.Intervensi menggunakan metode multisensori diberikan secara klasikal selamatujuh kali pertemuan dengan durasi 60 menit di setiap sesi. Hasil perlakuandiukur dengan dengan menggunakan ERSI (The Early Reading Screening
Instrument) hasil adaptasi. Kemampuan membaca permulaan anak diukurdengan meminta anak membaca wacana yang diambil dari buku pelajaran kelassatu SD yang telah dinyatakan layak sebagai buku teks oleh Badan StandarNasional Pendidikan (BSNP). Hasil deskripsi data menunjukkan, terdapatpeningkatan kemampuan anak dalam mengenal kata secara akurat walaupuntidak signifikan. Meskipun tidak terlalu tinggi peningkatannya, namun hal inidapat menjadi hasil yang positif.
Kata kunci: metode multisensori, membaca permulaan
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PendahuluanMembaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua siswa karenamelalui membaca siswa dapat belajar banyak tentang berbagai bidang studi(Abdurrahman, 2003).  Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatanbelajar mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuanmembaca mereka (Juel, 1988 dalam Washburn dkk, 2011).Meskipun membaca dan menulis merupakan kemampuan dasar akademis yangpenting, ternyata cukup banyak siswa sekolah dasar di Indonesia yang belummenguasainya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membacasiswa sekolah di tingkat sekolah dasar saat ini memiliki kecenderungan rendah. Hasilsurvei yang dilakukan Widyana (2006, dalam Ruhaena, 2008) terhadap 17 sekolahdasar di wilayah kota Yogyakarta dan kabupaten Sleman DIY didapatkan 12% dari170 siswa sekolah dasar kelas satu dan dua belum dapat membaca kalimat sederhanadengan lancar. Selain itu, dari penelitian yang dilakukan oleh Balitbang Depdiknas2005-2006 (dalam Noor, 2008), ditemukan beberapa permasalahan berkaitandengan kemampuan baca tulis siswa seperti untuk siswa kelas satu masih sulitmembedakan ng dan ny, serta masih sulit untuk membaca lancar dan untuk siswakelas dua masih kesulitan mengenali suku kata dan merangkainya menjadi kata.Penelitian awal yang dilakukan penulis di salah satu Sekolah Dasar Negeri diSurabaya juga menghasilkan temuan adanya sebagian siswa kelas satu yang belummampu membaca dan menulis dengan lancar.Kegiatan yang berkaitan dengan masalah membaca dalam mata pelajaranbahasa Indonesia di SD/MI diupayakan dalam pembelajaran membaca permulaankhususnya pada jenjang kelas satu atau kelas dua sekolah dasar. Disebut permulaankarena pembelajaran ini merupakan peralihan dari masa bermain di TK ataulingkungan rumah ke dunia sekolah. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa ciri-ciridari anak yang mulai menduduki bangku sekolah adalah munculnya kemampuanmembaca dan menulis (Wardani, 1995).Tujuan utama dari membaca permulaan adalah agar anak dapat mengenaltulisan sebagai lambang atau simbol bahasa sehingga anak-anak dapat menyuarakantulisan tersebut (Wardani, 1995). Menurut Wrigth, dkk (1993 dalam Sukartiningsih,2004), mengajar anak untuk dapat membaca dan menulis bukan merupakan kegiatanyang mudah, karena anak-anak usia kelas awal masih berada dalam usia bermain danbelum memungkinkan untuk menghadapkan mereka pada situasi pembelajaran yangserius. Menurut Hurlock (2004) anak usia kelas satu SD masih berada pada masasenang bermain. Mueller (2006) juga mengungkapkan bahwa mengajarkan anakmembaca dibutuhkan strategi yang sesuai dengan dunia anak yaitu bermain, dengankata lain belajar dengan suasana yang menyenangkan.Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan membaca danmenulis pada anak. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar (1997 dalamSukartiningsih, 2004) membuktikan bahwa terdapat perbedaan bentuk latihanmembaca permulaan karena disebabkan faktor guru, lingkungan sosial, latar



Vol. III, No. 1, Maret 2015 | 3belakang, serta sarana penunjang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Connie Juel danCicilia Minden-cupp (1999 dalam Ruhaena, 2008) menyatakan bahwa kemampuananak untuk mengenali kata saat membaca dipengaruhi juga oleh cara pengajaran ataumetode mengajar yang digunakan oleh guru.Setiap siswa memiliki kekuatan pembelajaran sensorik yang biasa disebutdengan gaya belajar (Praveen, 2011). Ada anak yang memiliki tipe belajar visual,auditori, kinestetik atau kombinasi. Suatu metode belajar belum tentu efektif untuksemua anak karena setiap anak mempunyai cara tersendiri untuk belajar (Ross, 1984dalam Sessiani, 2007). Penelitian ini menyarankan ketika murid diajar denganmenggunakan teknik atau metode yang sesuai dengan gaya belajarnya, maka merekaakan belajar lebih mudah, cepat, dan dapat mempertahankan serta menerapkankonsep-konsep lebih mudah untuk pembelajaran di masa depan.Proses membaca sendiri menggunakan ketrampilan diskriminasi visual dansuara, proses perhatian dan memori (Grainger, 2003). Salah satu program remedialmembaca yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif intervensi yang dapatdigunakan dalam pengajaran membaca permulaan adalah metode multisensori.Metode ini menggunakan beberapa alat indera untuk memperkuat proses belajardengan menstimulasi alat-alat indera siswa untuk belajar membaca sehinggadiharapkan anak dapat mengasah atau melatih sendiri kepekaan alat inderanyadalam mengenali huruf dan mengucapkannya.Kelebihan pada metode multisensori ini adalah dapat melibatkan individudengan berbagai gaya belajar misalnya beberapa orang dengan gaya belajar visual,auditori maupun kinestetik. Treichler (dalam Shams & Seitz, 2008) menyatakanbahwa orang biasanya mengingat 10% dari apa yang mereka baca, 20% dari apa yangmereka dengar, 30% dari apa yang mereka lihat dan 50% dari apa yang mereka lihatdan dengar. Proses multimodal dapat mengurangi beban kognitif karena informasidari modalitas yang berbeda dapat lebih mudah disimpan dalam memori jangkapendek dan digunakan untuk membangun representasi jangka panjang. Metode inidigunakan pada proses yang langsung dikaitkan dengan pengenalan huruf danmembaca, karena memang metode multisensori paling efektif digunakan biladikaitkan dengan materi membaca (Rahman & Dudy, 2008).Beberapa penelitian telah menunjukkan efektifitas penggunaan metodemultisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada berbagaikelompok subjek, antara lain: siswa taman kanak-kanak (Sessiani, 2007), siswadengan kesulitan belajar (Riggs, 2008), kelompok siswa Afrika-Amerika (Joshi dkk,2002).Hasil penelitian Joshi dkk. (2002) menunjukkan bahwa kelompok yangmenggunakan metode multisensori memperoleh nilai yang signifikan secara statistikdalam kesadaran fonologi, dekoding dam pemahaman membaca sedangkankelompok kontrol yang menggunakan metode lain hanya memperoleh nilai padapemahaman membaca. Sessiani (2007) membuktikan bahwa metode multisensorimampu memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan



4 | Pengaruh Metode Multi Sensori dalam Meningkatkan Kemampuan Membacamembaca permulaan pada anak taman kanak-kanak. Metode ini dapat menjadialternatif metode membaca untuk diterapkan secara praktis di kalangan sekolahformal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakanpenelitian mengenai pengaruh metode multisensori terhadap kemampuan membacapermulaan pada subyek anak normal usia 6-7 tahun yang kurang menunjukkanprestasi membaca yang optimal dibanding teman-teman sebayanya di sekolah.
Metode multisensoriMetode multisensori ini dilaksanakan dengan bertolak dari anggapan bahwaanak akan dapat belajar dengan baik jika pembelajaran dilaksanakan denganmemanfaatkan berbagai modalitas siswa (Azwandi, 2007). Metode multisensorimenggunakan beberapa alat indera untuk memperkuat proses belajar, sebagaimanadigambarkan dalam singkatan VAKT (visual, auditori, kinestetik dan taktil atauperaba). Untuk menstimulasi seluruh alat indera ini, anak-anak mendengarkan gurumengucapkan suatu kata, mengucapkan kata tersebut kepada dirinya sendiri,mendengarkan diri mereka mengucapkan kata tersebut, merasakan gerakan otot saatmereka menelusuri kata yang tertulis, merasakan permukaan rabaan pada jarimereka, melihat tangan mereka bergerak saat menelusuri tulisan, dan mendengarkandiri mereka mengucapkan kata tersebut sambil menelusuri tulisan (Lerner, 2003).Salah satu contoh metode multisensori adalah metode Orton-Gillingham.Aktivitas-aktivitas awal dalam metode ini memfokuskan pada siswa untukmempelajari huruf tunggal dan perpaduan (blending) huruf-huruf tersebut. Siswamempelajari suatu huruf tunggal dan bunyinya dengan menggunakan teknikpenelusuran (tracing) melalui penggunaan warna dan gambar. Bunyi-bunyi tunggaltersebut kemudian dikombinasikan dalam kelompok yang lebih besar, danselanjutnya dalam kata-kata pendek (Lerner, 2003).Pendekatan lain yang juga memanafaatkan alat indera visual, auditori,kinestetik dan taktil dalam membaca adalah metode Fernald. Metode ini berbeda dariprogram multisensori yang lain karena mengajarkan suatu kata secara menyeluruh,bukan bunyi-bunyi tunggal.Yusuf (2003, dalam Sessiani, 2007) menyebutkan adanya perbedaan antarametode multisensori yang dikembangkan oleh Gillingham dan Fernald adalah, padametode Fernald anak belajar kata sebagai pola yang utuh sehingga akan memperkuatingatan dan visualisasi; sedangkan metode Gillingham menekankan pada teknikmeniru bentuk huruf satu per satu secara individual. Metode Gillingham merupakansuatu metode yang terstruktur dan berorientasi pada kaitan bunyi dan huruf, di manasetiap huruf dipelajari secara multisensoris. Metode ini digunakan untuk tingkat yanglebih tinggi dan bersifat sintesis, di mana kata diurai menjadi unit yang lebih keciluntuk dipelajari, lalu digabungkan kembali menjadi kata yang utuh.Metode multisensori, baik metode Fernald atau Gillingham memiliki kesamaandalam teknik pengajaran yang merangsang beberapa alat indera selama prosesbelajar membaca. Hal ini memperkuat anggapan bahwa melalui metode ini anak



Vol. III, No. 1, Maret 2015 | 5dapat belajar membaca dengan lebih baik, ditunjang oleh proses pelaksanaan yangmudah dipraktekkan guru dan memudahkan anak–anak, serta menjadi media belajaryang menarik.
Metode Penelitian
SubjekSubyek dalam penelitian ini adalah murid kelas satu SD yang kurangmenunjukkan prestasi membaca optimal dibanding teman-teman sebayanya.Pemilihan murid kelas satu SD didasarkan pada penetapan Depdiknas (2004 dalamKartika, 2004) mengenai membaca permulaan yang diberikan pada anak kelas satusekolah dasar. Selain itu, pada tahun-tahun awal sekolah dasar anak diharapkansudah mampu mengubah lambang-lambang tertulis atau huruf menjadi bunyi-bunyiyang bermakna sehingga mereka dapat memahami makna dari kata atau kalimattersebut.Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobabilitasyang diperoleh lewat pengambilan sampel secara purposif (purposive sampling) yaitupengambilan subyek yang memiliki karakteristik dan kriteria tertentu (Poerwandari,2001).Pemilihan subjek dilakukan melalui proses penyaringan untuk mengetahuikemampuan membaca permulaan para siswa sebelum dikenakan perlakuan. Siswaakan diminta untuk menyebutkan satu per satu huruf yang ditunjuk untuk mengujikemampuannya dalam mengenal bentuk huruf, subyek diminta untuk menyebutkanbunyi huruf tersebut. Selain dari pengenalan huruf, subyek juga diminta untukmembaca beberapa kata yang diambil dari buku pelajaran bahasa Indonesia kelassatu SD. Penyaringan juga dilakukan dengan melihat hasil nilai tugas membaca yangdiberikan oleh guru kelas.
DesainTujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pengaruhpenggunaan metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan membacapermulaan pada anak kelas awal sekolah dasar. Berdasarkan tujuan tersebut, makapenelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif. Dalam Neuman (1994)penelitian deskriptif menyajikan gambaran detail spesifik dari situasi, setting sosialatau hubungan. Dalam penelitian deskriptif, peneliti memulai dengan mendefinisikansubyek dan melakukan penelitian untuk diuraikan secara akurat. Hasil dari penelitiandeskriptif adalah gambaran rinci tentang subyek.Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap screening, dimana subyek akandiminta untuk menyebutkan satu per satu huruf yang ditunjuk untuk mengujikemampuannya dalam mengenal bentuk huruf, subyek diminta untuk menyebutkannama huruf tersebut. Selain dari pengenalan huruf, subyek juga diminta untuk
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Pretest dan posttest menggunakan tes kemampuan membaca dengan memintaanak membaca wacana yang diambil dari buku pelajaran kelas satu SD yang telahdinyatakan layak sebagai buku teks oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).Dari tugas membaca ini akan diukur dua aspek yaitu pengenalan kata secara tepatdan kelancaran anak dalam membaca kata. Komponen pengenalan kata diukurdengan melihat berapa persen kata yang dibaca sesuai strukturnya denganmenggunakan analisis kesalahan membaca dari Argyle (1989 dalam Miller, 1993).Komponen kelancaran diukur dari waktu yang dibutuhkan anak untukmenyelesaikan membaca wacana mulai dari membaca judul hingga kata terakhir dariwacana.Pemberian intervensi kepada subjek penelitian menggunakan metodemultisensori diberikan setelah pelaksanaan pretest secara klasikal selama tujuh kalipertemuan dengan durasi 60 menit di setiap sesi. Pelaksanaan intervensi dilakukansetiap hari Senin sampai dengan Jumat setelah jam sekolah usai.

Penggalian dan analisis dataPengukuran kemampuan membaca permulaan dilakukan dengan menggunakanERSI (The Early Reading Screening Instrument) hasil adaptasi penulis, sebagai suatumetode untuk mengidentifikasi pembaca awal beresiko secara singkat, namunkomprehensif dan memungkinkan untuk adaptasi lintas budaya (Lombardiano dkk,1999). Adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan konteks dan kurikulum pendidikandi Indonesia. ERSI meneliti prereading dan kemampuan membaca permulaan. ERSImenguji pengetahuan anak mengenai huruf alfabet, konsep kata, menemukan ejaan,dan pengertian kata untuk kata decodable dan basal (Lombardiano, 1999).Kemampuan membaca permulaan anak diukur dengan meminta anak membacawacana yang diambil dari buku pelajaran kelas satu SD yang telah dinyatakan layaksebagai buku teks oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Dari tugasmembaca ini akan diukur dua aspek yaitu pengenalan kata secara tepat dankelancaran anak dalam membaca kata. Komponen pengenalan kata diukur denganmelihat berapa persen kata yang dibaca sesuai strukturnya dengan menggunakananalisis kesalahan membaca dari Argyle (1989 dalam Miller, 1993). Komponenkelancaran diukur dari waktu yang dibutuhkan anak untuk menyelesaikan membacawacana mulai dari membaca judul hingga kata terakhir dari wacana serta berapabanyak kata yang dapat dibaca secara akurat dalam waktu satu menitAnalisa data dilakukan membandingkan secara deskriptif perubahan yangterjadi setelah para subjek menjalani perlakuan. Penulis dalam meningkatkankredibilitas penelitian ini menggunakan triangulasi metode,  yaitu denganmenggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk meneliti suatu hal yangsama. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes kemampuan membaca,wawancara dan observasi.
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Hasil PenelitianHasil screening menunjukkan hanya tiga siswa yang memenuhi syarat menjadisubjek maka diberikan pretest guna melihat kemampuan membaca permulaansebelum diberikan perlakuan. Setelah terpilih tiga subyek, peneliti memberikan
informed consent kepada anak untuk diberikan kepada orangtua/wali masing-masing.Tabel 1.Hasil Screening

No. Nama
Siswa Hasil1. AD a. Mengenal huruf tapi ada beberapa huruf yang masih lupa seperti b,d, q, v, x, z.b. Sudah bisa menyebutkan kata ibu, apa, hari, kamu, bola.2. DC a. Mengenal huruf tapi ada beberapa huruf yang masih lupa seperti d,g, f, q, v, z.b. Sudah bisa menyebutkan kata ibu, hari, kamu, tiba, bola.3. YS a. Mengenal huruf tapi ada huruf yang masih lupa seperti z.b. Sudah bisa menyebutkan kata ibu, kami, baca, apa, hari, kamu, bolaIntervensi dilakukan dengan metode multisensori yang secara garis besarmeliputi merangkai huruf-huruf menjadi suku kata dan kata. Selanjutnya penulismemberikan perangsangan visual dan auditoris dengan memperhatikan tulisan dipapan tulis berupa sebuah kata (perangsangan visual), kemudian anak mengikutipeneliti dalam mengucapkan bunyi kata tersebut (perangsangan auditoris).Perangsangan taktil diberikan setelah peneliti memastikan subyek mampu mengenalidan mengucapkan kata yang tertulis di papan tulis dengan cara mengggunakanhuruf–huruf alfabet timbul yang terbuat dari stereofoam berwarna–warni agar anak–anak dapat meraba huruf–huruf tersebut untuk merangsang taktil mereka.Tabel 2.Pelaksanaan IntervensiPertemuan TujuanI - Anak mengenal nama huruf dari awalan suatu kata (huruf b dan d).

- Anak dapat melakukan dekoding: mengenal bunyi huruf yang dihasilkandari menggabungkan K-V.
- Anak dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari dua suku katasederhana (K-V-K-V).II - Anak mengenal nama huruf dari awalan suatu kata (huruf p dan s).
- Anak dapat melakukan dekoding: mengenal bunyi huruf yang dihasilkandari menggabungkan K-V.
- Anak dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari dua suku katasederhana (K-V-K-V).III - Anak mengenal nama huruf dari awalan suatu kata (huruf l dan r).
- Anak dapat melakukan dekoding: mengenal bunyi huruf yang dihasilkandari menggabungkan K-V.
- Anak dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari dua suku kata



8 | Pengaruh Metode Multi Sensori dalam Meningkatkan Kemampuan Membacasederhana (K-V-K-V).IV - Anak mengenal nama huruf dari awalan suatu kata (huruf k dan m).
- Anak dapat melakukan dekoding: mengenal bunyi huruf yang dihasilkandari menggabungkan K-V.
- Anak dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari dua suku katasederhana (K-V-K-V).V - Anak mengenal nama huruf dari awalan suatu kata (huruf n dan g).
- Anak dapat melakukan dekoding: mengenal bunyi huruf yang dihasilkandari menggabungkan K-V.
- Anak dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari dua suku katasederhana (K-V-K-V).VI - Anak mengenal nama huruf dari awalan suatu kata (huruf h dan t).
- Anak dapat melakukan dekoding: mengenal bunyi huruf yang dihasilkandari menggabungkan K-V.
- Anak dapat membaca kata sederhana yang terdiri dari dua suku katasederhana (K-V-K-V).VII - Anak dapat mengingat bunyi huruf dan melakukan dekoding secaramandiri.Kemampuan membaca permulaan dilihat dengan mengukur dua elemenmembaca yaitu pengenalan kata (word recognition), dan kelancaran membaca(fluency). Pengenalan kata diukur dengan menghitung prosentase kata yang dibacasecara akurat dari suatu wacana yang menghasilkan nilai maksimal 100% dimanaanak dapat membaca dengan semua kata dengan baik. Nilai terendah untukpengenalan kata adalah 0% dimana anak tidak dapat membaca sama sekali.Tabel 3.Perbandingan nilai pretest dan posttest

NamaSubyek Pengenalan Kata Ada/tidakadapeningkatan
Waktu Membaca Ada/tidakadapeningkatan

Jumlah Kata PerMenit (WPM) Ada/tidakadapeningkatanPretest Posttest Pretest Posttest Pretest PosttestAD 75,9 77,8 Ada (1,3) 5 menit 2 menit Ada(3 menit) 8 katapermenit 21 katapermenit Ada (13)
DC 44,4 70,4 Ada (26) 7 menit 4 menit Ada(3 menit) 3 katapermenit 9 katapermenit Ada (6)
YS 63 75,9 Ada(12,9) 10menit 5 menit Ada(5 menit) 3 katapermenit 8 katapermenit Ada (5)

Seperti yang terlihat dalam tabel 3. di atas, setelah diberikan perlakuan,kemampuan anak dalam mengenal kata secara akurat terdapat peningkatanwalaupun tidak signifikan. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa pada nilai pretestyang diperoleh siswa memiliki skor terendah 44,4% dan skor maksimum sebesar



Vol. III, No. 1, Maret 2015 | 975,90%. Pada nilai posttest, skor terendah didapatkan subyek adalah 70,4% dan skortertinggi yang dicapai sebesar 77,80%.Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa semua siswa mengalami peningkatandalam kemampuan membaca. Hasil persentasi kemampuan membaca subyek masihberada dalam kategori frustation reading, yaitu nilai yang didapat kurang dari 90%.Hasil ini menunjukkan bahwa subyek masih sulit memahami kata-kata yang terdapatdalam bacaan. Meskipun tidak terlalu tinggi peningkatannya, namun hal ini dapatmenjadi hasil yang positif.Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subyekmengalami peningkatan dalam hal keakuratan dalam mengenal kata. Peningkatankemampuan membaca ini dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis yang mencakupmotivasi, minat, emosi dan penyesuaian diri.
PembahasanPiaget (1954 dalam Santrock, 2009) menyatakan bahwa ketika anak berusahamembangun pemahaman mengenai dunia, otak berkembang membentuk skema(schema). Inilah tindakan atau representasi mental yang mengatur pengetahuan.Piaget memberikan konsep asimilasi dan akomodasi untuk menjelaskan bagaimanaanak-anak menggunakan dan menyesuaikan skema mereka. Ketika skema lamadisesuaikan dan skema baru dikembangkan, anak tersebut mengorganisasi danmengorganisasi ulang skema lama dan skema baru. Akhirnya, organisasi tersebutpada dasarnya berbeda dari organisasi lama; organisasi tersebut adalah cara berpikiryang baru.Pada pembelajaran membaca dengan menggunakan metode multisensori,anak dihadapkan pada konsep baru mengenai cara belajar membaca denganmenggunakan alat indera mereka. Anak belajar menyebut nama-nama huruf vokaldan konsonan. Maka, anak tersebut telah mengasimilasi informasi ini ke dalamskemata yang telah ada sebelumnya. Akan tetapi anak tersebut segera mempelajaribahwa penggabungan huruf konsonan dan vokal dapat menghasilkan bunyi yangberbeda-beda lalu mengakomodasi skema tersebut. Penyesuaian ini mencerminkankemampuan dirinya untuk melakukan sedikit perubahan terhadap gambarannyatentang dunianya (akomodasi).Kepekaan yang lebih tinggi pada anak yang belajar membaca denganmenggunakan metode multisensori dihasilkan dari perangsangan yang diberikanmelalui empat modalitas indera. Selain memperkuat proses persepsi sebagai gerbangmenuju proses yang lebih tinggi, hal ini juga memperkuat jalannya proses membacayang memang membutuhkan ketrampilan dan koordinasi dari berbagai alat indera.Metode multisensori memiliki tahap recall, dimana anak diberi kesempatan untukmengingat kembali hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya. Menurut Grainger(2003) repetisi yang dilakukan dalam metode membaca perlu dilakukan untuk



10 | Pengaruh Metode Multi Sensori dalam Meningkatkan Kemampuan Membacamengatasi problem memori apa saja dan membantu prosesing otomatis yangmemungkinkan anak-anak mengenali kata-kata dengan cepat.Menurut Thorndike dalam hukum latihannya (law of exercise), kemahirandalam membaca dapat kita latih berulang-ulang pada bagian-bagian pelajaran denganurutan yang benar secara teratur untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hukumkesiapan (law of readiness) juga terkait dengan salah satu prinsip perkembanganyang menyatakan bahwa kematangan menentukan menentukan siap atau tidaknyaseseorang untuk belajar, karena betapapun banyaknya rangsangan yang diterimaanak, mereka tidak dapat belajar dan menghasilkan perubahan perilaku sampaimereka dinyatakan siap menurut taraf perkembangannya. Kesiapan membaca iniantara lain berupa membaca dari kiri ke kanan, bagaimana mengidentifikasi huruf-huruf alphabet, bagaimana menuliskan nama mereka serta belajar membaca kata-kata yang biasanya terdapat dalam tanda-tanda umum.Salah satu prinsip perkembangan menyatakan bahwa perkembanganmerupakan hasil proses kematangan dan belajar. Proses kematangan adalahterbukanya karakteristik yang secara potensial ada pada individu dan berasal darilatihan atau pengulangan suatu tindakan yang nantinya menimbulkan perubahandalam perilaku (Hurlock, 2004). Pengulangan materi ini bisa dilakukan oleh gurumaupun orangtua yang ada di rumah untuk memperlancara kemampuan membacaanak. Seperti yang dikemukakan oleh Vygotsky (dalam Santrock, 2009), fungsi-fungsimental mempunyai hubungan eksternal atau hubungan sosial. Vygotsky menyatakanbahwa anak-anak mengembangkan konsep-konsep yang lebih sistematis, logis, danrasional yang merupakan hasil dari dialog bersama pembimbingnya yang terampil.Implikasi utama teori Vygotsky dalam pengajaran adalah bahwa para siswamembutuhkan banyak kesempatan untuk belajar dengan guru, orangtua dan temansebaya yang lebih terampil. Kurangnya pendampingan orangtua dalam proses belajardan tingkat pendidikan orang tua yang rendah, membuat proses pendampinganbelajar para subjek menjadi terhambat. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitianyang dilakukan oleh Hidayah (2012) yang menyebutkan bahwa lingkungan sosialberpengaruh paling kuat terhadap kegiatan membaca adalah literasi di rumah(22,2%), dan keterlibatan orangtua dan lingkungan di sekolah lebih rendah (4,4%).Tidak adanya motivasi dari orangtua untuk mendorong anaknya supaya belajar ataumelakukan suatu kegiatan yang bisa meningkatkan kemampuan membaca juga turutmempengaruhi motivasi anak. Lebih lanjut, menurut Eanes (1998, dalam Rahim,2006), cara yang paling penting untuk mendapatkan pengaruh positif pada sikapmembaca ialah dengan memberikan model membaca yang menyenangkan danmemperlihatkan antusias guru dalam mengajar dan perhatian orang tua untukmenemani anak belajar di rumah.Kesulitan yang dialami para subjek dapat dikaitkan dengan penyebabmunculnya permasalahan dalam membaca yang dikemukakan oleh Westwood(2001), yaitu kurangnya pengajaran tentang korespondensi huruf-suara, kurangnyawaktu untuk latihan membaca, stimulasi perkembangan bahasa yang kurang tepat,



Vol. III, No. 1, Maret 2015 | 11kurangnya kesadaran fonemik, pengaruh sosial dan budaya, serta faktor intrinsiksiswa dan respon afektif terhadap kegagalan.Lemahnya akurasi dalam mengidentifikasi kata dan kelancaran membacadapat dikaitkan dengan faktor pengetahuan tentang korespondensi huruf dan suara,serta kesadaran fonemik. Bahwa untuk dapat membaca secara lancar, seorang anakmembutuhkan otomatisasi terhadap suatu kata sehingga anak tidak lagi terpaku padadekoding perhuruf (Chall, 1989 dalam Lerner, 2003). Otomatisasi (automaticity)merujuk pada kemampuan untuk memproses informasi dengan sedikit usaha atautanpa usaha. Latihan memungkinkan peningkatan kemampuan anak-anak untukmengodekan banyak informasi yang semakin banyak secara otomatis. Sebagaicontoh, setelah anak-anak belajar membaca dengan baik, mereka tidak memikirkansetiap huruf dalam sebuah kata sebagai satu huruf, melainkan mereka mengodekanseluruh kata. Sementara itu, yang terjadi dalam penelitian ini adalah kurangfamiliarnya anak terhadap konsep bunyi huruf atau fonem. Anak terbiasamenyebutkan nama huruf atau silabel ketika ditanyakan bunyi dari beberapa bentukhuruf. Hasil penelitian ini menunjukkan anak sudah mampu mengenali rangkaianbunyi yang membentuk suatu kata yang terdiri dari dua silabel dengan struktur yangsederhana.Perubahan kemampuan anak dalam membaca sebagai akibat dari intervensidapat dilihat pada perhatian anak kepada bentuk huruf, bunyi, pengucapan sertapenulisan yang semakin intens. Kurangnya perhatian anak terhadap bentuk huruf,pengucapan serta penulisan huruf atau suku kata dapat menghambat anak dalamproses recording dan decoding. Dengan penggunaan metode multisensori yangditerapkan kepada anak, maka diharapkan perhatian anak terhadap stimulus ataurangsangan yang diberikan dapat diterima dengan baik. Perubahan dalamketrampilan kognitif anak-anak bergantung pada ketrampilan yang semakin baikdalam melakukan pengodean informasi yang relevan dan mengabaikan informasiyang tidak relevan.Metode multisensori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu padametode Gillingham, yaitu metode yang terstruktur dan berorientasi pada kaitan bunyidan huruf. Metode ini menggunakan huruf-huruf secara individual dan olehkarenanya memakan waktu lebih lama yaitu lima jam pelajaran selama dua tahun.Dibandingkan dengan saat pelaksanaan intervensi yang hanya tujuh hari, makahasilnya akan sangat jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatankemampuan membaca siswa yang signifikan tidak dapat dicapai dalam waktu yangsingkat, karena diperlukan pembiasaan dalam langkah-langkah membaca, perhatianserta memori untuk mengingat bagaimana gabungan huruf-huruf seharusnya dibacasehingga menghasilkan sebuah kata. Metode ini juga lebih efektif jika diterapkansecara individual.
SimpulanBerdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa metode multisensoridalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelas awal sekolah
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